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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan  hasil analisis data dan  pembahasan yang telah dikemukakan 

pada Bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Bahwa harga pasar Bursa Efek Indonesia memiliki kecenderungan harga yang 

terlalu mahal atau overvalued dengan peneltian ini juga menambahkan bahwa 

harga wajar mempunyai hubungan searah dengan harga pasar saham . 

2. Mendapat Dukungan dari penelitian sebelumnyadari Ernia Fayana (2012) 

yang menyimpulkan bahwa harga pasar dengan metode DDM menunjukkan 

keadaan overvalued, Ulfa Yulifa (2013) yang mengatakan bahwa harga pasar 

saham tahun 2009-2011 mengalami overvalued dengan metode DDM dan 

DCF. 

3. Pola pergerakan harga wajar saham secara teoritis berdasarkan hukum 

permintaan dan penawaran adalah apabila pada tahun sekarang saham berada 

dalam keadaan Overvalued, maka pada tahun berikutnya akan berada dalam 

keadaan Undervalued. Pada kenyataannya tidak selalu demikian karena 

banyak faktor diluar fundamental perusahaan mempengaruhi. Seperti 

pergerakan Suku bunga Bank Indonesia sebagai salah satu investasi dengan 

risiko kecil/rendah, keaadaan sosial, keamanan, dan ekonomi dalam maupun 

luar negeri. 
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4. Suatu penilaian harga wajar saham umumnya selalu berbeda dengan harga 

pasar saham, namun jika perbedaannya memiliki rentang yang terlampau jauh 

kita dapat mempertimbangkan untuk menjual atau membeli saham tersebut. 

Keputusan membeli atau menjual saham dalam keadaan overvalued maupun 

undervalued seluruhnya berada dalam kehendak investor yang tentunya 

terdapat pertimbangan tersendiri. 

 

5.2 Keterbatasan 

• Sampel masih terbatas pada satu sektor Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia(BEI), sehingga data kurang menggambarkan populasi yang 

ada. 

• Sampel masih terbatas pada rentang waktu yang hanya 3 tahun, yaitu 

pada tahun 2009 sampai dengan tahun 2011, sehingga tidak begitu dapat 

menggambarkan keseluruhan populasi. 

• Faktor yang diteliti hanya 2 buah, yaitu metode DDM dan PER. Masih 

terdapat metode-metode lain yang mungkin sebagi pertimbangan seperti 

metode DCF atau metode PBV. 

 

5.3 Saran 

• Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas, tidak 

hanya 3 tahun saja, agar hasil yang didapatkan dapat lebih 

menggambarkan populasi sebenarnya. 
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• Penelitian selanjutnya dapat menambah beberapa faktor yang mungkin 

berpengaruh terhadap harga wajar saham, dan keputusan berinvestasi 

merupakan keputusan yang sangat berisiko, untuk itu sebelum 

memutuskan berinvestasi investor disarankan lebih mengenal analisis 

fundamental menghindari faktor spekulasi dan ekspektasi perusahaan 

yang berlebihan.  
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